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Peyginlir Radibsi

Sidang Pembaca yang berbahagia,

Secara umum birokrasi dapat diartikan sebagai keseluruhan organisasi pemerintah yang
hmenjalankan tugas-tugas negara dalam berbagai unit organisasi pemerintah dibawah
departemen dan lembaga-lembaga non departemen, baik dipusat maupun di daerah.

Berdasarkan perbedaan tugas pokok atau misi yang mendasari suatu organisasi dapat

dibedakan menjadi 3 kategori birokrasi, yaitu:

1. Birokrasi Pemerintah Umum, yaitu serangkaian organisasi pemerintahan yang
menjalankan tugas-tugas pemerintahan umum termasuk pemeliharaan ketetiban dan
keamanan dari pusat sampai daerah yang bersifat mengatur.

2. Birokrasi Pembangunan, yaitu organisasi pemerintahan yang menjalankan salah satu
bidang sektor yang khusus guna mencapai tujuan pembangunan, seperti pertanian,
kesehatan, pendidikan dan lain-lain yang fungsi pokoknya adalah development-function
atau adaptive-fuction. : ‘

3. Birokrasi Pelayanan, yaitu unit organisasi pemerintahan yang pada hakekatnya
merupakan bagian atau berhubungan dengan masyarakat. Fungsi utamanya adalah
service (pelayanan) langsung kepada masyarakat.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa birokrasi itu pada
hakekatnya bersifat mengatur, menjalankan roda pembangunan secara fisik atau psikis
yang juga harus melayani kebutuhan masyarakat secara langsung kepada seluruh
masyarakat, tanpa membedakan status sosial suatu masyarakat.

Sedangkan pemberdayaan masyarakat dapat diartikan bahwa masyarakat diberi kuasa,
dalam upaya untuk menyebarkan kekuasaan sehingga organisasi mampu menguasai atau
berkuasa atas semua aspek kehidupan politik, ekonomi, pendidikan, kesehatan, pengelolaan
lingkungan.

Tulisan H. Endang Komara, berjudul “Peranan Birokrasi dalam Pemberdayaan”, menarik
untuk disimak lebih jauh. Selain tulisan tersebut masih banyak tulisan-tulisan lain yang
menarik kami sajikan pada edisi bulan ini.

Selamat mengikuti.

Redaksi.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan antara faktor-faktor sosial ekonomi petani
yang melakukan mobilitas kerja dengan tingkat mobilitas kerjanya. Penelitian dilaksanakan dengan
menggunakan metode survei di Satuan Wilayah Pembangunan Ciawi, dimulai sejak bulan September
2003 sampai dengan September 2004. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan petani sampel dan tokoh masyarakat
setempat. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka dan arisp-arsip yang ada di kantor desa
tempat penelitian. Analisis data menggunakan analisis konkordan W. Kendall’s serta analisis korelasi
jenjang rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis hubungan, baik di

sawah berpengairan dan sawah tadah hujan, di sawah berpengairan
hujan saja, antara beberapa faktor sosial”ekonomi dengan tingkat

saja, maupun di sawah tadah
mobilitas kerja petani tidak

ditemukan hubungan yang nyata secara parsial. Secara simultan beberapa faktor sosial ekonomi
petani yang melakukan mobilitas: kerja telah memperlihatkan keserasian hubungannya terhadap
tingkat mobilitas kerjanya, baik di sawah berpengairan dan sawah tadah hujan, di sawah berpengairan
saja; maupun di sawah tadah hujan saja.

Pendahuluan
1. Latar Belakang

Seiring dengan proses
transformasi ekonomi, fenomena
mobilitas kerja petani semakin
menonjol. Menurut hasil penelitian
Armiati (1988), sektor pertanian
laju pertumbuhan daya serap
tenaga kerjanya relatif rendah,
karena bergesernya tenaga kerja
ke sektor bukan pertanian.. Hal ini
sejalan dengan pendapat Soewardi
(1972), bahwa di lapangan di-
temukan adanya perubahan sifat
adaptasi masyarakat desa Jawa
dari mekanisme kalahkan diri ke
arah pola adaptasi baru itu (yang
lebih dinamis) dimungkinkan oleh

adanya petani-petani yang ter-
golong ke dalam lapisan atas yang
bersifat inovatif.

2. Rumusan Masalah

Persoalannya, faktor-faktor
sosial ekonomi petani padi sawah
manakah  yang  berhubungan
dengan tingkat Mobilitas Kerja
Petani?. Persoalan di atas dapat
dijelaskan melalui kajian teoritis,
bahwa faktor sosial ekonomi petani
yang melakukan mobilitas kerja
memiliki hubungan dengan tingkat
mobilitas kerja petani.

Beberapa faktor sosial ekonomi
petani padi sawah terdiri dari luas
lahan garapan, usia; pendidikan;

pendapatan di desa; pedapatan di
kota; pengalaman berusahatani;
dan partisipasi petani dalam lem-
baga sosial ekonomi desa.

Atas dasar tersebut dapat di-
hipotesiskan  bahwa, beberapa
faktor sosial ekonomi petani yang
melakukan mobilitas kerja memiliki
hubungan dengan tingkat mobilitas
kerja petani,

Keputusan petani padi sawah
untuk mengizinkan baik dirinya
maupun anggota keluarganya pergi
meninggalkan lahan di samping
ditentukan oleh faktor sosial
ekonomi petani ditentukan pula
oleh kondisi basis ekologi petani itu
sendiri.
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Berdasarkan uraian di atas
maka dapat dirumuskan tentang
permasalahannya, yaitu bagai-
manakah  faktor-faktor  sosial
ekonomi petani yang melakukan
mobilitas kerja, seperti tuas lahan
garapan, usia, pendidikan; nisbah
pendapatan di desa terhadap
pendapatan di desa dan kota;
pengalaman usahatani; dan parti-

sipasi dalam kelembagaan sosial

ekonomi desa memiliki hubungan

dengan tingkat mobilitas kerja:

petani baik di SB dan STH, di SB,
maupun di STH 2,

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan® latar belakang,
identifikasi dan perumusan ma-
salah di atas, Peneliti bermaksud
untuk menganalisis faktor-faktor
sosial ekonomi yang berhubungan
dengan tingkat mobilitas kerja
petani.

Tinjauaan Pustaka

Purnomo (1994) melalui hasil
penelitiannya di Cirebon secara
tegas menyatakan, mobilitas pen-
duduk dari desa - kota dipengaruhi
oleh luas pemilikan lahan pertani-
an, tingkat pendidikan formal, jarak
dari desa ke kota, usia tenaga
kerja, tingkat penghasilan sektor
pertanian, dan tingkat penghasilan
sektor bukan pertanian.

Mobilitas penduduk ini per-
kembangannya sejalan dengan
proses transformasi ekonomi dan
muncul sebagai dampak samping-
an dari adanya pembangunan. Me-
nurut Abustam (1987) pembangun-
an pertanian telah berhasil me-
ningkatkan pendapatan petani,
sehingga petani mempunyai pe-
luang untuk pergi ke kota mencari
tambahan pendapatan. Melalui
penelitiannya di kota Malang,
Hakim (1993) menyatakan mereka
yang rendah tingkat integrasi
sosialnya cenderung lebih tinggi
tingkat mobilitasnya. Namun me-
lalui penelitiannya di Kabupaten
Bandung Setyanto (1992) me-
nginformasikan, bahwa  faktor

ekonomi yang mendorong pen-
duduk untuk melakukan mobilitas
sektoral (mobilitas kerja), yaitu
sumber ekonomi yang ada di desa
terbatas, sempitnya lapangan kerja
di sektor pertanian, peng-hasilan
yang relatif rendah. Se-dangkan
faktor sosial antara lain: umur,
tingkat pendidikan,dan jarak ke
tempat kerja atau aksebilitas.

Selanjutnya disinyalir, bahwa
basis ekologi sawah berpengairan

lebih dinamis dari pada basis

ekologi sawah tadah hujan dalam
hal gerak penduduk, produksi, dan
produktivitas kerja petani.

Metode Penelitian
1. Lokasi dan Waktu
Penelitian

Lokasi penelitan di desa
Gombong dan desa Pagersari
sebagai desa berpengairan (SB)
dan desa Culeuleus sebagai desa
sawah tadah hujan (STH). Desa
tersebut termasuk Satuan Wilayah
Pembangunan (SWP) Ciawi
Kabupaten Tasikmalaya yang me-
liputi 20 desa SB dan 11 desa STH
Penentuan lokasi penelitian di-
lakukan melalui cara proporsional
random sampling..Waktu penelitian
di mulai sejak bulan September
2003 sampai dengan Septem,ber
2007.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah survei, suatu
metode yang dapat dipakai dalam
explanatory research atau peneliti-
an penjelasan yang menyoroti
hubungan antara variabel-variabel
penelitian dan menguji hipotesis
yang telah dirumuskan sebelumnya
(testing research).

Sampel diambil secara random
melalui metode  proportional
aflocation dari populasi 388 orang
petani yang melakukan mobilitas
kerja yang tersebar pada tiga desa
penelitian, yaitu: Desa Gombong
dan Desa Pagersari (Basis ekologi
Sawah Berpengairan) dan Desa

Cileuleus (Basis ekologi
Tadah Hujan).

Sawah

3. Operasionalisasi Variabel
Variabel-Variabel dalam pe-
nelitian ini adalah: (1). Luas lahan
garapan, (2). Usia, (3). Pendidikan
petani, (4). Nisbah pendapatan di

dalam lembaga-lembaga sosial
ekonomi desa, dan (7). Tingkat
MKP.

4. Rancangan Analisis
Hipotesis diuji melalui ko-
efisien konkordansi Kendall's W
dengan rumus sebagai berikut:
(Siegel S, 1985)
S

W=
1/12 K3(N3 - N)

yang mana,

S = jumlah kuadrat deviasi
observasi dari mean Rj

Jadi S = (Rj - 3 Ri/N)?

k = banyak himpunan ranking
penjenjangan, misalnya
banyak petani

N = banyak objek atau variable
yang diberi ranking

K¥(N° — N) = jumlah
maksimum yang mungkin
dicapai deviasi kuadrat
jumlah S yang dapat ter-
jadi dengan adanya ke-
cocokan sempurna di-
antara k ranking

12

Kriteria pengambilan keputusan
pengambilan keputusan dilihat dari
nilai p dengan a = 0,05.

Jkap<a - Signifikan  atau
Hipotesis diterima.
Selanjutnya  korelasi  antar

variable secara parsial diuji melalui
metode jenjang Spearman dengan
rumus: (Djarwanto dan Subagyo,
1985)

10
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b R
n(n® - 1)

Yang mana, di = menunjukkan

perbedaan setiap pasang rank.

n = menunjukkan jumiah pasangan
rank.

Kriteria  pengambilan keputusan

dilihat dari nilai p dengan a = 0,05

Jkap<a - Significant atau

Hipotesis diterima.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan temuan lapangan,
pekerjaan yang digeluti petani
yang melakukan mobilitas kerja
bersifat informal. Di  Sawah
Berpengairan (SB) adalah dagang,
seperti dagang kerupuk dan
dagang kreditan. Di Sawah Tadah
Hujan (STH) adalah tukang, seperti
tukang becak dan tukang cendol.
Berdasarkan  analisis data,
dapat dikatakan semua variabel
memiliki hubungan dengan kata
lain_semua faktor sosial ekonomi
petani yang melakukan mobilitas
kerja di SB dan STH memiliki
hubungan dengan tingkat Mobilitas
Kerja Petani, sebesar 86,70 persen.
Begitu juga di SB saja nilai
hubungan mncapai 83,30 persen,
sedangkan di STH saja nilai
hubungan mencapai 97,10 persen.
Tentang nilai hubungan di STH
lebih besar dari nilai hubungan di
SB, hal ini sejalan  dengan
pandangan masyarakat tentang
kerugian tinggal di desa. 75 persen
petani sampel di STH memandang
sedikitnya kesempatan kerja di
desa, sedangkan hanya 58,82
persen petani sampel di SB yang
berpandangan  serupa. Dengan

demikian adanya tekanan ekonomi
sebagaimana alasan tersebut di
atas yang lebih besar di STH telah
menimbulkan  sinergi berbagai
faktor sosial ekonomi terhadap
tingkat mobilitas kerja petani yang
lebih besar nilainya.

Berdasarkan analisis data se-
lanjutnya, korelasi enam variabel

faktor sosial ekonomi petani
dengan variabel tingkat mobilitas
kerja  petani secara umum

ditemukan angka korelasi yang
rendah (0,05 hingga 0,68) dan
tidak nyata (non significant). Hal ini
disebabkan oleh kondisi marjinal
yang melekat pada petani ity
sendiri seperti faktor pendidikan,
luas lahan garapan dan nisbah
pendapatan di desa terhadap
pendapatan di desa dan di kota.

Kesimpulan

Beberapa faktor sosial ekonomi
petani yang melakukan mobilitas
kerja memiliki hubungan vyang
serasi dengan tingkat mobilitas
kerja petani. Selanjutnya, beberapa
faktor sosial ekonomi petani yang
melakukan mobilitas kerja secara
parsial tidak ~ memiliki hubungan
yang nyata dengan tingkat mo-
bilitas kerja petani.

Saran

Penelitian lebih lanjut perlu
juga difokuskan kepada faktor-
faktor sosial ekonomi petani yang
tidak sempat diteliti seperti faktor
sex, tempat tinggal dan faktor
kekerabatan di tempat tujuan.
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